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ABSTRAK

Perbedaan produktivitas seringkali membuat tidak konsistennya hasil produksi yang
dihasilkan. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor yang terjadi pada saat operasional.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan produktivitas yang disebabkan oleh faktor
walgl kegiatan (pagi dan siang) dan faktor operator excavator (operator level matrix skill level
2). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode perbandingan 2 faktor yaitu
taktor waktu pagi siang dan faktor operator excavatordengan level matrix skill level 2, dengan
tujuan untuk mengevaluasi hasil dari produktivitas yang dipengaruhi oleh masing-masing
taktor. Parameter yang diamati pada masing-masing faktor adalah jumlah batang pohon
(batangfEin) dan volume produktivitas (m*/jam). Analisis yamg digunakan pada penelitian ini
adalah two way ANOVA untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara kategori yang
telah dibagi pada 2 faktor yaitu faktor waktu dan faktor operator excavatordengan level matrix
skill level 2.Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan produktivitas dari masing-
masing faktor. Pada faktor waktu pagi dan siang pada kegiatan pre-bunching diperoleh nilai
produktivitas pagi hari 10,979 m3jam dan siang hari 10,285 m3jam. Pada kegiatan extraction
diperoleh nilai produktivitas pagi hari 15,485 m3jam dan siang hari 14,839 m?*jam. Pada faktor
operator dengan level mairix skill level 2 pada kegiatan pre-bunching diperoleh nilai rata-rata
produktivitas menunjukkan hasil signifikan (0.000 < 0,05) , sedangkan operator dengan level
matrix skill level 2 pada kegiatan extraction menunjukan hasil tidak signifikan (0,902 > 0.05).

Kata Kunci : Extraction, Matrix Skill, Operator, Pre-Bunching, Produktivitas Wakitu.

PENDAHULUAN

Hutan tanaman industri juga merupakan bagian dari program pemerintah untuk
memerangi perusakan hutan alam.Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007,
lahan yang diperuntukkan bagi pengembangan HTI adalah lahan yang terdegradasi dan
kesuburan tanahnya relatif rendah (Tamba, 2015). Kebijakan pembangunan hutan tanaman
industriyang dimulai pada awal tahun 1990 tidak hanya bertujuan untuk memulihkan kawasan
hutan yang rusak, namun juga memberikan kontribusi bahan baku bagi kehutanan. Peran HTI




diharapkan secara bertahap dapat mengurangi ketergantungan industri kehutanan terhadap
hutan alam (Simanullang et al., 2023). Pemegang izin penghijauan industri juga waijib
melakukan pemindahtanganan apabila ditemukan masih terdapat vegetasi hutan alam pada
sebagian wilayah kerjanya (Budiandrian et al., 2017).

Hutan Tanaman Industri merupakan program kehutanan Indonesia yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan kayu yang semakin meningkat akibat berkembangnya perﬁihaan-
perusahaan yang menggunakan kayu sebagai bahan bakunya. HTI merupakan kawasan
hutan produksi yang melakukan pengelolaan hutan secara intensif (silvikultur) untuk
menyediakan bahan baku kehutanan baik kayu maupun non kayu (Purnama Sari et al., 2020).
Oleh karena itu, sebagai pemasok bahan baku dan bahan tambahan, kami harus terus
berupaya mengantisipasi penggunaannya agar usaha kami menjadi lebih layak secara teknis,
ekonomi, sosial dan lingkungan. (Endom et al., 2015).

HTI pertama kali dikembangkan di Indonesia pada tahun 1985 dan tujuannya adalah untuk
memasok kayu ke industri pengglahan pulp dan kertas (Youlla et al., 2020).

Menurut Ali & Riyadi (2019) menjadi sebuah kewajiban dan keharusan oleh setiap pekerja,
bukan berarti atasan atau pimpinan sebuah instansi tidak memikirkan solusi dan
permasalahan ini. Sebuah perusahaan harus mempertahankan sumber daya manusia terbaik
mereka untuk menjalankan roda kegiatan di perusahaan tersebut. Permasalahan yang timbul
akibat keputusan perusahaan akan berdampak terhadap kinerja karyawan dﬂemsahaan
tersebut. Untuk menungkatkan produktivitas tenaga kerja karyawan harus dapat
mengembangkan diri, salah satunya melalui program pendidikan dan latihan yang dapat
menunjang pelaksanaan tugasnya (Andri, 2011).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode perbandingan 2 faktor yaitu
taktor waktu pagi siang dan faktor operator excavatordengan level matrix skill level 2, dengan
tujuan untuk mengevaluasi hasil dari produktivitas yang dipengaruhi oleh masing-masing
taktor. Parameter yang diamati pada masing-masing faktor adalah jumlah batang pohon
(batang/jam) dan volume produktivitas (m3/jam). Analisis yamg digunakan pada penelitian ini
adalah two way ANOVA untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara kategori yang
telah dibagi pada 2 faktor yaitu faktor waktu dan faktor operator excavator dengan level matrix
skill level 2.

Tabel 1. Data Pengambilan Ulangan Kegiatan Pre-Bunching

PRE-BUNCHING
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Keterangan :
U : Ulangan

OP : Operator

LVL :Level

P : Pre-bunching
P : Pagi

s : Siang

Dari kegiatan Pre- Bunching dilakukan 5 ulangan pada masing-masing kategori waktu
dengan melakukan 5 kali ulangan pada pagi hari dan 5 kali ulangan pada siang hari pada
masing-masing operator. Sehingga total data yang diambil pada kegiatan sebanyak 4 x 2 x5
= 40 ulangan. Untuk hasil data batang/jam pada kegiatan Exfraction dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Tabel 2. Data Pengambilan Ulangan Kegiatan Extraction

EXTRACTION

U OP LVL2 OP LVL2 OP LVL2 | OPLVL2
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E : Extraction

P : Pagi

s : Siang

Dari kegiatan Extraction dilakukan 5 ulangan pada masing-masing kategori waktu
dengan melakukan 5 kali ulangan pada pagi hari dan 5 kali ulangan pada siang hari pada
masing-masing operator. Sehingga total data yang diambil pada kegiatan sebanyak 4 x 2
x 5 =40 ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di Estate Meranti PT. RAPP terletak di kompartemen A061,
A057, BO17 dan B067. Untuk kompartemen A061 dengan luas 37,7 Ha dikerjakan oleh
PT.CIS dengan kegiatan pre-bunching, untuk kompartemen A057 dengan luas 18,5 Ha
dikerjakan oleh PT. CIS dengan kegiatan pre-bunching dan extraction, untuk kompartemen
B017 dengan luas 36,3 Ha dikerjakan oleh PT. MR dengan kegiatan pre-bunching dan
untuk kompartemen B067 dengan luas 27,5 Ha dikerjakan oleh PT. RPM dengan kegiatan
extraction.

Sebelum mengambil data ada beberapa komponen yang harus kita amati yaitu: nama
operator, kode unit, nama kontarktor, level matrix, kompartemen,dan p. size. Informasi terkait
level operator dapat diperoleh dari Laporan Mingguan Pelatihan (Weekly Report Trinee), yang
dimana tabel tersebut menyediakan level operator yang melakukan kagiatan operasional di
sektor yang ditempati.

Data Produktivitas per ulangan/siklus dihitung dari penebangan selesai dilakukan
hingga disusun dengan rata pangkal.

Perhitungan ulangan/siklus pada kegiatan Extraction di hitung dari alat bergerak dari
TPn menuju kayu tebangan, hingga kembali memuat kayu ke TPn.

1. Data Produktivitas Pre-Bunching

Gambar 1. Kegiatan Pre-Bunching




Produktivitas pada kegiatan Pre-Bunching dapat dilihat pada tabel IV.2:

Tabel 3. Produktivitas Pre-Bunching

PRODUKTIVITAS (m®/jam)
NO OPERATOR Ulangan Ulangan
Pagi Siang
1 SAPUTRA SOTUMORANG 11,28 10,16
CIS WD 63 10,16 9,7
LEVEL 2 9,68 9,7
Compt: A0G1 10,85 10,62
P.Size : 0,26 10,62 9.92
Rata-rata 10,518 10,02
2 DONI SIHITE 12 n,17
CIS WD 144 11,45 10,88
LEVEL 2 11,73 11,17
Compt: A057 10,58 10,58
P.Size : 0,30 11.45 11.73
Rata-rata 11,442 11,106
3 11,45 10,28
RUBEN SIALAGAN
CIS WD 63 11,73 10,88
LEVEL 2 12 10,88
P.Size : 0,30
12 11,45
Rata-rata 11,612 10,814
4 JUHELMI 10,35 8,99
MR 22 10,16 9,2
LEVEL 2 10,7 9,2
P.Size : 0,23 10.35 9.4
Rata-rata 10,344 9,198
5 | Total Rerata 10,979 10,284

Sumber: Data Primer

2. Data Produktivitas Extraction

Gambar 2. Kegiatan Penyaradan Kayu (Extraction)




Produktivitas pada kegiatan Extraction dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 4. Produktivitas Extraction

PRODUKTIVITAS (m¥jam)
NO OPERATOR Ulangan Ulangan
Pagi Siang
1 15,36 14,28
ANGGA
RPM 141 16,29 14,08
LEVEL 2 14,98 16,45
P.Size: 0,32
15,08 14,4
Rata-rata 15,432 14,872
2 MARUBAH MANIK 18,48 144
RPM 277A 15,48 14,4
LEVEL 2 16,94 14,28
Compt: B067 14,27 14,4
P.Size: 0,32 14.73 15
Rata-rata 15,98 14,696
3 JAMOTAN H. 16,87 14,8
CIS WD 63 HK 15,15 14,82
LEVEL 2 15,3 15,6
Compt: ADS7 14,14 14,68
P.Size : 0,30 14.14 14.85
Rata-rata 15,12 14,95
4 HOTIAN PURBA 15,6 15,94
CIS WD 144HK 15,15 14,85
LEVEL 2 15,3 14,04
Compt: A0S7 15,23 14,14
P.Size : 0,30 15.75 15.23
Rata-rata 15,406 14,84
5 | Total Rerata 15,485 14,839

Sumber: Data Prime
Tabel 5. Analisis Two Way ANOVA Kegiatan Pre-Bunching

Sumber Variasi Sig.
Waktu .000
Nama (level matrix) .000
Waktu * Nama (level matrix) 181

Sumber : Analisis Data Primer
Dari hasil tabel di atas akan menjawﬁ nilai signifikansi kegiatan Pre-Bunching:

1. Diperoleh nilai sig (waktu) 0.000 < 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa ada
perbedaan hasil peroduktivitas pre-bunching berdasarkan waktu.
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2. Diperoleh nilai sig (nama/level matrix) 0.000 < 0.05, sehingga dapat di simpulkan bahwa
ada perbedaan hasil produktivitas berdasarkan nama operator(Level Matrix).

Tabel 6. Rata-rata Produktivitas Operator Pagi dan Siang Pre-Bunching

Pagi Siang Rata-
(m3jam) (m%jam) Rata(m3/jam)

Nama Operator

g?ﬁr‘#gfang 10,518 10,020 10,269 a
Doni Sihite 11,442 11,106  11,274b
Ruben Sialagan 11,612 10,814 11,213 b
Juhelmi 10,344 9,198 9771a
Rata-Rata 10,979f 10,285¢g

Sumber: Analisis Data Primer
Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata

Tabel 6 Rata-rata produktivitas terhadap waktu pagi dan siang. Dari hasil analisis tersebut
dapat rata-rata adanya perbedaan produktivitas yang nyata di waktu pagi hari dan siang hari.
Produktivitas pada pagi hari senilai 10,979 m*jam dan produktivitas pada siang hari senilai
10,285 m3fjam.

Rerata produktivitas tiap operator yang dimana adanya perbedaan produktivitas pada
masing-masing operator . Pada tabel di atas dapat diketahui nilai produktivitas Saputra
Situmorang yaitu 10,269 m3/jam, nilai produktivitas Doni Sihite yaitu 11,274 m3/jam, nilai
produktivitas Ruben Sialagan 11,213 m3jam dan nilai produktivitas Juhelmi yaitu 9,771
mé/fjam, dan dari hasil analisis dapat diketahui bahwa semua operaor yang diamati termasuk
dalam level matrix skill level 2 dengan standar (8,51-12,23 m%jam).

Berdasarkan hasil uji lanjut LSD pada Tabel 5 menunjukkan bahwa Juhelmi tidak berbeda
nyata dengan Saputra Situmorang namun berbeda nyata dengan Ruben Sialagan dan Doni
Sihite. Saputra Situmorang tidak berbeda nyata dengan Juhelmi namun berbeda nyata
dengan Ruben Sialagan dan Doni Sihite. Ruben Sialagan berbededa nyata dengan Saputra
Situmorang dan Juhelmi namun tidak berbeda nyata dengan Doni Sihite. Doni Sihite berbeda
nyata dengan Juhelmi dan Saputra Situmorang namun tidak berbeda nyata dengan Doni
Sihite.

Tabel 7. Analisis Two Way ANOVA Kegiatan Extraction

Sumber Variasi Sig.
Waktu .034
Nama .902

Waktu * Nama (level matrix) .598
Sumber : Analisis Data Primer

Dari hasil tabel di atas akan menjawab nilai signifikansi kegiatan Extraction:




1. Diperoleh nilai sig (waktu) 0,034 < ?,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa ada
perbedaan hasil peroduktivitas extraction beaasarkan waktu.
2. Diperoleh nilai sig (nama/level matrix) 0,902 > 0.05, sehingga dapat di simpulkan bahwa
tidak ada perbedaan hasil produktivitas berdasarkan nama operator.
Tabel 8. Rata-rata Produktivitas Pagi dan Siang Extraction

Tabel 1. Rata-rata Produktivitas Pagi dan Siang Extraction

Pagi Siang Rata-Rata
Nama Operator (m¥jam) (m3jam) (m3/jam)
Angga 15,432 14,872 15,152 a
Marubah Manik 15,980 14,696 15,426 a
Jamotan hutabalian 15,120 14,950 15,035 a
Hotian Purba 15,406 14,840 15,178 a
Rata-Rata 15485f 14,839g

Eumber: Analisis Two Way Anova
Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata

Tabel 8 Rerata produktivitas masing masing operator terhadap waktu pagi dan siang. Dari
hasil analisis tersebut dapat diketahui adanya perbedaan produktivitas tiap operator di waktu
pagi dan siang hari. Produktivitas pada pagi hari senilai 15,485m?3jam dan produktivitas pada
siang hari senilai 14,839 m3/jam.

Tabel 8 Menunjukan rerata produktivitas tiap operator yang dimana tidak adanya
perbedaan produktivitas yang signifikan antar operator. Pada tabel di atas dapat diketahui
nilai produktivitas Angga yaitu 15,152 m3fjam, nilai produktivitas Marubah Manik yaitu 15,338
mé/jam, nilai produktivitas Jamotan Hutabalian 15,035 m?3jam dan nilai produktivitas Hotian
Purba yaitu 15,123 md3/jam, dari hasil analisis dapat diketahui bahwa semua operator yang
diamati termasuk dalam level matrix skill level 2 dengan standar Level 2 (15,01-21,75 m%jam)

Sistem jam kerja pagi yang mulai pada jam 06.00 pagi sampai dengan 14.00 siang. Pada
jam tersebut biasanya para karyawan memiliki kondisi fisik yang segar dan sangat produktif.
Sehingga dalam jam tersebut karyawan masih memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam
bekerja. Apabila terdapat waktu istirahat pada tengah hari atau jam 12.00 maka setelah mulai
bekerja kembali karyawan lebih tinggi produktivitasnya terhadap pekerjaan yang sedang
dikerjakannnya, namun ada beberapa karyawan yang mengeluh karena faktor kemacetan dan
kebisingan, pada waktu pagi hari, juga kurangnya waktu tidur yang dirasakan belum memadai
maka mempengaruhi mmiva%(erjanya. Sedangkan Jam kerja siang dimulai pada jam 14.00
siang sampai 22.00 malam. Pengembangan sumber daya manusia pada dasarmya adalah
peningkatan kerja yang mencerminkan kemampuan anggota perusahaan dalam
beroperasional, artinya kinerja masing-masing suatu perusahaan tentunya memiliki suatu




tujuan yang sudah terpenuhi, pada dasarnya setiap organisasi memiliki keinginan untuk
mendapatkan hasil kinerja yang lebih efektif dan efisien (Syam, 2020).

Hasil rerata produktivitas pagi dan siang saat kegiatan pre-bunching dan extraction,
memiliki perbedaan produktivitas yang nyata. Pada kegiatan pre-bunching memiliki nilai
produktivitas pagi hari 10,979 m¥jam dan nilai produktivitas siang hari 10,285 m3jam. Pada
kegiatan extraction memiliki nilai produktivitas pagi hari 15,485 m?/jam dan nilai produktivitas
siang hari 14,839 m¥/jam. Dari hasil tersebut bahwa waktu kerja pagi hari dengan range 08.00
WIB - 11.00 lebih produktif dibandingkan pada waktu siang hari dengan range 13.00 WIB
- 16.00 WIB. Waktu baku diperoleh dari pengukurandvakiu kerja. Pengukuran waktu kerja
dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Dengan adanya perencanaan produksi
yang baik, maka tuntutan ini akan dapat dipenuhi. Dalam perencanaan produksi salah satu
aspek yang cukup penting adalah perencanaan waktu standar yang akan digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan proses produksi agar perusahaan dapat bekerja pada tingkat
yang lebih baik.(Nuryawan & Dwiwinamo, 2020).

Dalam dunia industri, waktu kerja ialah salah satu faktor yang penting dan perlu mendapat
perhatian dalam kegiatan produksi. Waktiu kerja berperan dalam penentuan produktivitas
kerja serta menjadi patokan yang menentukan metode kerja yang baik dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan. (Nuryawan & Dwiwinarno, 2020).

Menurut Leo Bisma (2023) tugas perator alat berat bukan hanya menjalankan alat-alat
berat saja, akan tetapi operator alat berat juga wajib menguasai seluruh fitur dan tools pada
alat berat tersebut agar penggunaannya aman dan maksimal. Untuk dapat mengelolah hutan
tanaman dengan benar perlu diperhatikan keterampilan dalam penggunaan alat berat yang
membantu kegiatan pemanenan (Junaedi et al., 2018). Dari berbagai jenis alat mekanis pada
kegiatan pemanenan, membutuhkan perencanaan yagg matang untuk mengoptimalkan
pengoperasiannya (Suhartana & Yuniawati, 2017). Uperator alat berat termasuk jadi
pekerjaan yang cukup banyak diminati. Namun, karena seorang operator alat berat adalah
pekerjaan dengan risiko tinggi, pekerjanya harus mempunyai keahlian dan kualifikasi khusus
demi meminimalisir ierjﬂwa hal-hal yang tak diinginkan, seperti kecelakaan.

Upaya peningkatan produksi kayu telah dilakukan sejak tahun 2005, ketika Kementerian
Kehutanan memperkenalkan sistem silvikultur tebang pilih dan tanam intensif (TPTII). Teknik
pemanfaatan sumber daya tersebut dapat meningkatkan produktivitas hutan dan efisiensi
per%angan hutan alam (Dulsalam et al., 2018).

Produktivitas tenaga kerja merupakan pengukuran seberapa jauh pekerja dipekerjakan
dengan baik dalam suatu proses produksi untuk mencapai output yang diinginkan. Salah satu
unsur penunjangnya yaitu tingkat usia tenaga kerja. Pekerja dengan tingkat usia produktif

yaitu 15-50 tahun dapat beradaptasi dengan cepat dengan tugas yang baru serta mudah




memahami dan menggunakan teknologi. Namun lain halnya dengan pekerja usia non
produkitif, di mana kemampuan fisik yang tentunya semakin berkurang dan sulit beradaptasi
dengan teknologi, sehingga produktivitas kerjanya pun akan menurun.(Ukkas, 2017).

Pada kegiatan pre-bunching operator Saputra Situmorang memiliki nilai rata-rata
produktivitas 10,269 m3jam , operator Doni Sihite memiliki rata-rata produktivitas 11,274
mé/jam, operator Ruben Siallagan memiliki rata-rata produktivitas 11,213 m?3jam, dan
operator Juhelmi memiliki rata-rata produktivitas 9,771 m?¥jam. Sedangkan pada kegiatan

extraction rata-rata produktivitas masing masing operator relative sama yaitu 15 m3jam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Perbedaan wakiu kerja pagi dan siang memberikan perbedaan nyata terhadap
produktivitas pada kegiatan Pre-Bunching dan Extraction.

2. Operator yang memiliki level matrix level 2 bekerja sesuai dengan range produktivitas
level 2 pada kegiatan Pre-Bunching dan Exiraction.
a. Pre- Bunching
Level 2 (8,51-12,23 m%*jam)

b. Extraction
Level 2 (15,01-21,75 m3/jam)

3. Adanya perbedaan produktivitas yang nyata pada operator Pre-Bunching dikarenakan
kondisi areal dan pemahaman operator yang berbeda.
4. Adanya perbedaan produktivitas operator Extraction yang tidak nyata dikarenakan

kondisi lahan dan pemahaman masing-masing operator relatif sama.
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